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BAB IV 

PENGEMBANGAN DESAIN 

A. Alternatif Desain  

1. Alternatif estetika ruang 

a. Suasana Ruang 

 

Gambar 4.1 Suasana Ruang 

(Sumber: Pinterest, 2024)  

Penerapan suasana ruang dengan mengaplikasikan unsur bentuk dan 

penggunaan material yang memiliki karakter Prof. Timbul dan 

karakter kasongan. Pemilihan suasana tersebut didasari dengan 

penerapan tema ruang yang mengusung nilai – nilai lokalitas sehingga 

menciptakan embiens yang sesuai dengan konsep “Metamorphosis of 

Artists and Culture”  
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b. Pencahayaan 

Gambar 4.2 Macam – Macam Jenis Lampu 

(Sumber: Nafisa Khoiru Sabila, 2024)  

 

pencahayaan yang akan diterapkan pada inspira galeri seni adalah 

pencahayaan alami dan pencahayaan buatan. pencahayaan buatan 

menggunakan light LED, spot light LED. pada ruangan 

menggunakan Light LED , sedangkan untukk display koleksi 

menggunakan spot light LED. 

c. Penjelasan Gaya dan Tema 

  

Gambar 4.3 Referensi Gambar Karya dan Budaya Kasongan 

(Sumber: Google, 2024)  
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Gaya karakter karya seni Prof. Timbul dan budaya kasongan 

menjadi pilihan penulis, karena dapat mewakili preferensi desain 

dari target user pada perancangan ini.  Gaya dan tema ini diharapkan 

mampu menciptakan suasana mengenal kembali Prof. Timbul 

diikuti dengan budaya kasongan yang memiliki peran penting bagi 

Prof. Timbul. 

d. Penenerapan Gaya dan Tema  

1) Lantai  

 

 

Gambar 4.4 Penerapan Gaya dan Tema pada Lantai 

(Sumber: Pinterest, 2024)  

Penenrapan gaya dan tema menggunakan material granit flow 

dengan tone warna yang dingin, pemilihan material didasari 

dengan suasana yang ingin dicapai. Kombinasi antara granit 

dengan SPC motif kayu juga dapat membuat kesan kultur. Selain 

itu, terdapat beberapa pilihan motif material SPC yang 

menyesuaikan area koleksi. 
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2) Dinding 

  

Gambar 4.5 Penerapan Gaya dan Tema pada Dinding 

(Sumber: Pinterest, 2024)  

3) Plafond 

 

Gambar 4.6 Penerapan Gaya dan Tema pada Plafon 

(Sumber: Pinterest, 2024)  

Penggunaan material kayu pada plafon bertujuan untuk memberikan 

kesan kultural. Bentuk ceiling juga di adaptasi melalui bentuk yang 

sering digunakan dibeberapa karya Prof. Timbul yakni garis garis.  
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e. Elemen Dekoratif 

 

Gambar 4.7 Elemen Dekoratif 

(Sumber: Pinterest, 2024)  

Elemen dekoratif dalam inspira galeri mendukung dua hal aspek 

yaitu fungsional dan estetika. Aspek fungsional dapat berupa 

signage dan dapat diafungsikan sebagai storage sedangkan aspek 

estetika dapat berupa elemen dekoratif berupa backdrop ataupun 

koleksi untuk mendukung suasana. 

f. Komposisi warna 

 

Gambar 4.8 Komposisi Warna 

(Sumber: Pinterest, 2024)  
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- Coklat 

Warna cokelat mampu melambangkan kesan canggih, mahal, 

dan moder, serta rasa hangat, nyaman, dan aman. Cokelat 

identik dengan unsur tanah dan bumi. Dalam dunia psikologi, 

warna ini digunakan untuk melambangkan arti kuat, mampu 

diandalkan, serta pondasi kekuatan hidup. 

- Cream 

Warna cream dikaitkan dengan kesan ketenangan, nyaman, 

serta damai. Seperti warna putih, cream dapat memberikan 

perasaan tenang dan stabil pada ruangan. Kehadirannya yang 

lembut dan hangat juga memberikan rasa nyaman pada 

penghuni ruangan. 

- Abu – abu  

Warna abu-abu menyimpan makna positif yaitu 

melambangkan kemandirian, kestabilan, keseriusan, serta 

tanggung jawab. Namun penggunaan warna ini yang 

berlebihan justru akan menimbulkan kesan tidak komunikatif 

dan membosankan. 

 

g. Komposisi Material 

 

Gambar 4.9 Komposisi Material  

(Sumber: Nafisa Khoiru Sabila, 2024)  
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pemilihan material yang diterapkan dalam interior inspira galeri seni 

meningkatkan citra tradisional modern. Didominasi oleh material 

kayu dan metal. Selain itu juga terdapat beberapa material 

pendukung seperti SPC, karpet dan fabric yang menyesuaikan area 

koleksi. Material kayu juga menggunakan HPL dan vinyl wood yang 

memiliki motif yang sesuai dengan kayu asli sehingga dapat di 

aplikasikan di berbagai tempat. 

 

2. Alernatif Penataan Ruang 

a. Diagram Matriks 

 

Gambar 4.10 Diagram Matriks  

(Sumber: Nafisa Khoiru Sabila, 2024)  
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b. Bubble Plan 

1. Bublle Plan lantai 01 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 Bublle Plan lantai L 01 
(Sumber: Nafisa Khoiru Sabila, 2024) 

 

1. Bublle Plan lantai 02 

Gambar 4.12 Bublle Plan lantai L 02 
(Sumber: Nafisa Khoiru Sabila, 2024) 

  

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



69 

 

 

c. Bubble Diagram 

1. Bublle diagram lantai 01 

 

Gambar 4.13 Bublle diagram lantai L 01 

(Sumber: Nafisa Khoiru Sabila, 2024) 

 

2. Bublle diagram lantai 02 

Gambar 4.14 Bublle diagram lantai L 02 
(Sumber: Nafisa Khoiru Sabila, 2024) 

 

d. Block Plan 

1. Block Plan lantai 01 

Gambar 4.15 Block Plan lantai L 01 
(Sumber: Nafisa Khoiru Sabila, 2024) 
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2. Block Plan lantai 02 

 

Gambar 4.16 Block Plan lantai L 02 

(Sumber: Nafisa Khoiru Sabila, 2024) 

 

e. Stucking Plan 

 

 

Gambar 4.17 Stacking Plan 

(Sumber: Nafisa Khoiru Sabila, 2024) 
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f. Layout  

1. Layout Lantai 01alternatif 01 

 

Gambar 4.18 Layout Lantai 01 Alternatif 01 (Terpilih) 

(Sumber: Nafisa Khoiru Sabila, 2024) 

 

2. Layout Lantai 01 alternatif 02 

 
Gambar 4.19 Layout Lantai 01 Alternatif 02 

(Sumber: Nafisa Khoiru Sabila, 2024) 
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3. Layout Lantai 02 alternatif 01 (Terpilih) 

 

Gambar 4.20 Layout Lantai 02 Alternatif 01 (Terpilih) 

(Sumber: Nafisa Khoiru Sabila, 2024) 

 

4. Layout Lantai 02 alternatif 02 

 

 

Gambar 4.21 Layout Lantai 02 alternati 02 

(Sumber: Nafisa Khoiru Sabila, 2024) 
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3. Alternatif Pembentuk Ruang 

a. Alternatif  lantai  

1. Alternatif 01 Lantai 01 (Terpilih) 

 

Gambar 4.22 Alternatif 1 Lantai 01 

(Sumber: Nafisa Khoiru Sabila, 2024) 

2. Alternatif 02 lantai 01 

 

Gambar 4.23 Alternatif 02 Lantai 01 

(Sumber: Nafisa Khoiru Sabila, 2024) 

 

Penggunaan material pada alternatif 01 lantai satu 

menggunakan material granit canti flow berukuran 80x80 cm. 

pada alternatif 02 menggunakan material granit canti flow dan 

Cementous GCU02 – ANTIQUE IVORY. Berdasarkan hasil 

evaluasi yang telah dilakukan penulis, alternatif pertama 
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menjadi pilihan dalam mendesain inspira galeri seni pada lantai 

01. Hal ini dikarenakan granit canti flow lebih mampu mewakili 

desain secara keseluruhan dan dapat memberikan kesan dingin. 

3. Alternatif 01 Lantai 02 (Terpilih) 

 

Gambar 4.24 Alternatif 01 Lantai 02  

(Sumber: Nafisa Khoiru Sabila, 2024) 

 

4. Alternatif 02 Lantai 02 

 

Gambar 4.25 Alternatif 01 Lantai 02  

(Sumber: Nafisa Khoiru Sabila, 2024) 

 

Pada material kedua alternatif lantai dua hanya berbeda dalam 

penggunaan vinyl pada area koleksi furnitur interior yaitu pada 

alternatif 1 menggunakan material granit canti flow, vinyl 

frantinco FV- 005 Gomera Teak dan vinyl frantinco FV- 003 

Bruno Ash, sedangkan material yang digunakan alternatif 2 

menggunakan  granit canti flow dan vinyl frantinco FV- 003 

Bruno Ash, penulis memilih untuk menggunakan alternatif 
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pertama karena material terkait dinilai mampu mendukung 

konsep yang fleksibel untuk penggunaan ruang yang 

dibutuhkan. 

b. Alternatif Dinding 

1. Alternatif 01 dinding (Terpilih) 

 

Gambar 4.26 Alternatif 01 Dinding 01 (Terpilih)  

(Sumber: Nafisa Khoiru Sabila, 2024) 

 

Gambar 4.27 Alternatif 01 Lantai 02  

(Sumber: Nafisa Khoiru Sabila, 2024) 

 

Penggunaan kedua alternatif dinding lantai 1 dan lantai 2 

memiliki perbedaan yang cukup signifikan dalam suasana 

ruang. Pada alternatif 1 menggunakan material granit roman GT 

126948FR dAlabaster Beigi, sedangkan alternatif 2 hanya 

menggunakan finishing cat Dulux white grey. Alternatif pertama 

menjadi pilih dalam mendesain inspira galeri , hal ini 

dikarenakan penggunaan granit roman dapat memberikan 

suasana yang mampu mewakili desain secara keseluruhan.  
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c. Alternatif Plafond 

1. Alternatif 01 Plafond (Terpilih) 

 
 

Gambar 4.28 Alternatif 01 Plafond (Terpilih) 

(Sumber: Nafisa Khoiru Sabila, 2024) 

 

2. ALternatif 02 Plafond 

 
Gambar 4.29 Alternatif 02 Plafond 

(Sumber: Nafisa Khoiru Sabila, 2024) 

 

Rencana plafond dibuat menyesuaikan konsep yang ada. Penulis 

memilih untuk menggunakan alternatif pertama yaitu menggunakan 

material kisi – kisi multiplek 18 milimeter finishing HPL TACO TH – 

366 H kombinasi gypsum finishing cat Dulux white grey. Gaya dan 

penggunaan material pada alternatif pertama mampu mendukung 

konspe perancangan. 
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a. Elemen Pengisi Ruang 

1) Furniture 

 

Gambar 4.30 Alternatif Furniture  

(Sumber: Nafisa Khoiru Sabila, 2024) 

 

 

Gambar 4.31 Alternatif Furniture  

(Sumber: Nafisa Khoiru Sabila, 2024) 

 

2) Equipment  

Tabel 6. Tabel Equipment 

(Sumber : Nafisa Khoiru Sabila) 

 

No Jenis  Spesifikasi  

1.  

 

VENTECH Supply Air 

Diffuser RAL 9010 

2.  

 

SAMSUNG 85 Inch 

QLED 4K Smart 

QA85Q60A 
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3.  

 

Schneider – pieno putih 

(saklar double) 

 

4.  

 

Schneider – pieno putih 

(saklar 3 gang) 

5.  

 

Schneider – pieno putih 

(saklar 4 gang) 

6.  

 

Schneider – pieno putih ( 

stop kontak) 

7.  

 

Speaker Ceiling ZS-2852 

TOA | Speaker TOA | 

Audio Pro 

8.  

 

Conventional Smoke 

Detector Photoelectric 

Tonata / 3 Wire 

9.  

 

Head SPRINKLER 

Pendent 68º C Viking 
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10.  

 

Camera CCTV 

HIKVISION DS-

2CD1131-I  

 

d. Alternatif Tata Kondisional Ruang 

a. Pencahayaan  

1) Jenis – Lenis Pemakaian Lampu 

Tabel 7. Jenis-Jenis Pemakaian Lampu 

(Sumber : Nafisa Khoiru Sabila) 

 

No Jenis Lampu Keterangan 

1.  Philips LED MyCare 

 

 

2.  Philips LED Spot 

 
 

3.  LED Pintar Stater Kit Strip  

LED 2m 

 

 

 

2) Perhitungan Kebutuhan dan Jumlah Titik Lampu 

3. Perhitungan jumlah titik lampu ini hanya dikhususkan untuk area yang 

menggunakan general lighting. Perhitungan ini dilakukan secara manual 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



80 

 

menggunakan rumus untuk mengetahui berapa jumlah lampu yang harus 

terpasang di setiap ruangan.  

4. Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung titik lampu: 

5. E= 
𝑭 .𝒏 .𝑵 .𝑼𝑭 .𝑳𝑳𝑭  

𝑨
  

E= iluminance/kuat terang (lux) 

F= luminouse flux of light sorce (lumen) 

n= the number of lamps per luminaire  

N= the number of luminaires 

6. A= luas area yang diterangi 

UF= utilisation factor for luminaire in the room 

7. LLF= light loss factor 

 

Tabel 8.  Perhitungan Titik Lampu 

(Sumber : Nafisa Khoiru Sabila) 

 

No Ruang Perhitungan Jenis Lampu 

1.  Area Koleksi 

Lukisan Lantai 

1 

(300 Lux) 

E=
𝐹.𝑛.𝑁.𝑈𝐹.𝐿𝐿𝐹

𝐴
 

300=
3.480 .1 .  𝑁 .0,9 .0,85 

104,61
 

300=
2.662 .𝑁 

104,61
 

N =
300 .  104,61 

2.662
 

N =
31,383

2.662
 

N = 11,7 ~ 12 Titik 

Philips LED 

MyCARE 

CRI90 

Cool Daylight 

(6.500K) 

2.  Area 

Receptionis 

Lantai 1 (300 

Lux) 

E=
𝐹.𝑛.𝑁.𝑈𝐹.𝐿𝐿𝐹

𝐴
 

300=
3.480 .1 .  𝑁 .0,9 .0,85 

69,74
 

300=
2.662 .𝑁 

69,74
 

N =
300 .  69,74 

2.662
 

N =
20.922

2.662
 

N = 7,8 ~ 8 Titik 

Philips LED 

MyCARE 

CRI90 

Cool Daylight 

(6.500K) 
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3.  Area Carrer 

Journey Prof. 

Timbul Raharjo 

Lantai 1 (300 

Lux) 

E=
𝐹.𝑛.𝑁.𝑈𝐹.𝐿𝐿𝐹

𝐴
 

300=
3.480 .1 .  𝑁 .0,9 .0,85 

139.48
 

300=
2.662 .𝑁 

139.48
 

N =
300 .139.48

2.662
 

N =
41.844

2.662
 

N = 15,7 ~ 16 Titik 

Philips LED 

MyCARE 

CRI90 

Cool Daylight 

(6.500K) 

4.  Area Koleksi 

Kasongan 

Lantai 1 (300 

Lux) 

E=
𝐹.𝑛.𝑁.𝑈𝐹.𝐿𝐿𝐹

𝐴
 

300=
3.480 .1 .  𝑁 .0,9 .0,85 

34,87
 

300=
2.662 .𝑁 

34,87
 

N =
300 .139.48

34,87
 

N =
10,461

2.662
 

N = 3,9 ~ 4 Titik 

Philips LED 

MyCARE 

CRI90 

Cool Daylight 

(6.500K) 

5.  Area Koleksi 

Patung Lantai 1 

(300 Lux) 

E=
𝐹.𝑛.𝑁.𝑈𝐹.𝐿𝐿𝐹

𝐴
 

300=
3.480 .1 .  𝑁 .0,9 .0,85 

69,74
 

300=
2.662 .𝑁 

69,74
 

N =
300 .  69,74 

2.662
 

N =
20.922

2.662
 

N = 7,8 ~ 8 Titik 

Philips LED 

MyCARE 

CRI90 

Cool Daylight 

(6.500K) 

6.  Area Koleksi 

Gerabah Lantai 

2 (300 Lux) 

E=
𝐹.𝑛.𝑁.𝑈𝐹.𝐿𝐿𝐹

𝐴
 

300=
3.480 .1 .  𝑁 .0,9 .0,85 

104,61
 

300=
2.662 .𝑁 

104,61
 

N =
300 .  104,61 

2.662
 

N =
31,383

2.662
 

N = 11,7 ~ 12 Titik 

Philips LED 

MyCARE 

CRI90 

Cool Daylight 

(6.500K) 
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7.  Area 

Receptionist 

Lantai 2 (300 

Lux) 

E=
𝐹.𝑛.𝑁.𝑈𝐹.𝐿𝐿𝐹

𝐴
 

300=
3.480 .1 .  𝑁 .0,9 .0,85 

104,61
 

300=
2.662 .𝑁 

104,61
 

N =
300 .  104,61 

2.662
 

N =
31,383

2.662
 

N = 11,7 ~ 12 Titik 

 

Philips LED 

MyCARE 

CRI90 

Cool Daylight 

(6.500K) 

8.  Area Koleksi 

Furniture 

Interior  

Lantai 2 (300 

Lux) 

E=
𝐹.𝑛.𝑁.𝑈𝐹.𝐿𝐿𝐹

𝐴
 

300=
3.480 .1 .  𝑁 .0,9 .0,85 

174,35
 

300=
2.662 .𝑁 

174,35
 

N =
300 .  174,35 

2.662
 

N =
52.305

2.662
 

N = 19,6 ~ 20 Titik 

Philips LED 

MyCARE 

CRI90 

Cool Daylight 

(6.500K) 

9.  Area Koleksi 

Patung Lantai 2 

(300 Lux) 

E=
𝐹.𝑛.𝑁.𝑈𝐹.𝐿𝐿𝐹

𝐴
 

300=
3.480 .1 .  𝑁 .0,9 .0,85 

104,61
 

300=
2.662 .𝑁 

104,61
 

N =
300 .  104,61 

2.662
 

N =
31,383

2.662
 

N = 11,7 ~ 12 Titik 

Philips LED 

MyCARE 

CRI90 

Cool Daylight 

(6.500K) 

 

b. Penghawaan  

1) HVAC dan Fire Protection System 

Rumus Perhitungan Penggunaan AC  

Kebutuhan BTU/h =   
𝐿 x W x H x I x E

60
 

 

Panduan Dasar AC  

½ PK  = 5000 Btu/ h  
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¾ PK  = 7000 Btu/h  

1 PK  = 9000 Btu/h  

1.5 PK  = 12000 Btu/h  

2 PK  = 18000 Btu/h  

Total AC  = 𝐵𝑇𝑈/ℎ 9000 

  

L : Panjang Ruang (ft)  

W : Lebar Ruang (ft)  

H : Tinggi Ruang (ft)  

I : 10 (jika berinsulasi, berada di lantai bawah dan berhimpit dengan 

ruang lain)  

18 (jika tidak berinsulasi dan berada di lantai atas)  

E : 16 (jika menghadap ke utara)  

17 (jika menghadap ke timur)  

18 (jika menghadap ke selatan)  

20 (jika menghadap ke barat)  

Tabel 9.  Perhitungan HVAC 

(Sumber : Nafisa Khoiru Sabila) 

 

No  Ruang  Perhitungan  Jenis lampu  

1 Area 

Lantai 1 

HP/PK=

𝐴𝑟𝑒𝑎 (𝑚2) 𝑥 𝐻𝑒𝑎𝑡 𝐼𝑛𝑒𝑥 (𝐵𝑇𝑈

9000
 

HP/PK =
667,5 𝑥 752 

9000
 

HP/PK =
501.960 

9000
 

HP/PK = 55,7 ~ 56 PK 

 

2 Area 

Lantai 2 

HP/PK=

𝐴𝑟𝑒𝑎 (𝑚2) 𝑥 𝐻𝑒𝑎𝑡 𝐼𝑛𝑒𝑥 (𝐵𝑇𝑈

9000
 

HP/PK =
667,5 𝑥 752 

9000
 

HP/PK =
501.960 

9000
 

HP/PK = 55,7 ~ 56 PK 
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Titik SAD dan RAG 

a) Jumlah SAD (Supply Air Diffuser) 

1 SAD = 4 PK 

HP/PK = 
56 

4
 

HP/PK = 14 Unit 

b) Jumlah RAG 

RAG = 40% SAD 

= 
40

100
 × 14 

= 5,6 ~ 7 Unit 

 

B. Evaluasi Desain 

Tabel 4.2. Perhitungan HVAC 

(Sumber : Nafisa Khoiru Sabila) 

 

No Alternatif Poin Evaluasi 

1.  Suasana Ruang Kesesuaian dengan Tema dan 

Gaya 

2.  Penataan Ruang Sirkulasi 

Aksesibilitas 

Citra - Bentuk 

3.  Pembentuk Ruang Fungsi 

Bentuk 

Konsep 

Sustainibilitas 

 

Desain akhir dari perancangan interior inspira galeri telah melewati 

beberapa tahapan evaluasi berdasarkan pemilihan alternatif-alternatif dari 

penentuan tema, gaya, elemen pembentuk ruang, elemen pengisi ruang, dan 

elemen tata kondisional ruang. Estetika ruang dipilih berdasarkan unsur-

unsur yang memperkuat tema dan gaya perancangan. Penataan ruang dipilih 

berdasarkan hubungan kedekatan ruang dan pertimbangan aktivitas disetiap 

ruang. Pengisi ruang dipilih berdasarkan nilai fungsionalitas, ergonomi, dan 

estetika sesuai dengan konsep desain. Tata kondisional ruang dipilih 
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berdasarkan efektifitas penggunaan. Final desain yang disetujui berdasarkan 

keputusan dari penulis dan berbagai saran dari dosen pembimbing, guna 

menjawab permasalahan desain. 

 

C. Hasil Desain 

1. Perspektif 3D 

 
 

Gambar 4.32 Receptionis area Lantai 1 

(Sumber: Nafisa Khoiru Sabila, 2024) 

 

Gambar 4.33 Area Koleksi Lukisan Lantai 1 

(Sumber: Khoiru 2024) 
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Gambar 4.34 Area Koleksi Kasongan 

(Sumber: Nafisa Khoiru Sabila, 2024) 

 

Gambar 4.35 Area Koleksi Patung 

(Sumber: Nafisa Khoiru Sabila, 2024) 

 

Gambar 4.36 Area Koleksi Furnitur Interior 

(Sumber: Nafisa Khoiru Sabila, 2024) 
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Gambar 4.37 Area Koleksi Gerabah 

(Sumber: Nafisa Khoiru Sabila, 2024) 

 

Gambar 4.38 Area Receptionist Lantai 02 

(Sumber: Nafisa Khoiru Sabila, 2024) 

 

Gambar 4.39 Area Carrer Journey Prof. Timbul 

(Sumber: Nafisa Khoiru Sabila, 2024) 
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2. Layout 

 
 

Gambar 4.40 Layout Berwarna – Lantai 1 

(Sumber: Nafisa Khoiru Sabila, 2024) 

 

 

Gambar 4.41 Layout Berwarna – Lantai 2 

(Sumber: Nafisa Khoiru Sabila, 2024) 
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3. Detail Elemen Khusus 

 
 

Gambar 4.42 Meja Receptionist 

(Sumber: Nafisa Khoiru Sabila, 2024) 

 

Gambar 4.43 Backdrop Receptionist 

(Sumber: Nafisa Khoiru Sabila, 2024) 

 

Gambar 4.44 Backdrop Receptionist 

(Sumber: Nafisa Khoiru Sabila, 2024) 
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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Galeri Seni merupakan suatu bangunan yang memberi seniman wadah untuk 

menjual dan memamerkan karya seni berupa seni lukis, seni grafis, dan seni patung; 

seni kriya: seni kayu dan seni keramik dengan penataan ruang khusus untuk 

memberikan kesan artistik dan estetis. Juga memberi wawasan dan pembelajaran 

kepada masyarakat untuk membuat suatu karya seni. Galeri Inspira berdiri di atas 

lahan seluas kurang lebih 1035 m² dengan luas bangunan 677.5 m² per lantainya, 

total bangunan memiliki 2 lantai yang keduanya menyediakan berbagai mix 

product, mulai dari furnitur, barang kerajinan, hingga produk home decor dengan 

macam-macam bentuk dan ukuran. Hampir seluruh desain dari produk di galeri 

Inspira merupakan hasil pemikiran dari Timboel Raharjo yang notabene telah 

berkecimpung di dunia seni sejak 25 tahun yang lalu.  

 

Untuk menjawab permasalahan diatas, redesain interior Inspira Galeri berfokus 

pada suasana ruang serta klasifikasi koleksi. Secara bentuk visual, redesain ini 

menggunakan tema Carrer Journey serta pendekatan tematik dengan gaya modern 

kontemporer. Lantai satu berfokus pada Area koleksi lukisan, area receptionist, area 

carrer journey prof. Timbul, area koleksi kasongan dan area koleksi patung. 

Sedangkan pada lantai dua berfokus pada area koleksi patung, area koleksi gerabah, 

area koleksi furnitur interior dan receptionis.  

 

Pada area koleksi kasongan dan area carrer journey prof. Timbul menjadi salah 

satu fitur untuk menjawab pengenalan budaya lokal kasongan dan perjalanan karir 

melalui display informasi dan koleksi.  

 

B. Saran  

1. Hasil redesain mampu menghidupkan galeri serta menjadikan Inspira Galeri 

sebagai salah satu pusat pengenalan budaya lokal kasongan. 

2. Melalui hasil redesain diharapkan mampu membuka kesempatan kolaborasi 

antar institusi dengan pemerintah ataupun swasta. 
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3. Hasil redesain sekiranya dapat dikolaborasikan dengan keilmuan tertentu 

yang relevan untuk mendukung keberlangsungan Inspira Galeri.  

4. Hasil redesain mampu membuka pola pikir mahasiswa khususnya dibidang 

desain interior, sehingga dapat merespon permasalahan desan baik secara 

visual maupun teknis. 
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LAMPIRAN 

A. Surat Izin Survei 
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B. Foto Hasil Survey 
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C. Proses Pengembangan Desain 

1. Stilasi Bentuk Desain 

 

2. Presentasi Desain 

a. Axonometri 
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b. Skema Bahan dan Warna 
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c. Poster Ideasi 
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d. Sketsa Desain 
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e. Presentasi Desain 
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D. Rencana Anggaran Biaya 

Analisis Harga Satuan 

Projek  : Inspira Galeri 

Area   : Lantai 01 

Luasan  : 677,5 m2 
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